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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT karena
atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul “Sekolah di
Ujung Nusantara: Strategi Administrasi Pendidikan di Wilayah
Kepulauan” dapat diselesaikan. Buku ini disusun sebagai upaya untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam terkait
penyelenggaraan pendidikan di wilayah kepulauan dengan
karakteristik geografis, sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda
dengan daerah perkotaan maupun wilayah daratan. Kondisi tersebut
menghadirkan tantangan tersendiri dalam pengelolaan pendidikan,
sehingga diperlukan pendekatan administrasi yang adaptif, inovatif,
dan berorientasi pada pemerataan layanan pendidikan.

Wilayah kepulauan adalah bagian penting dari identitas bangsa
Indonesia sebagai sebuah negara maritim. Namun demikian, beragam
keterbatasan infrastruktur, akses transportasi, distribusi tenaga
pendidik, sarana pembelajaran, serta dukungan teknologi masih
menjadi persoalan yang memengaruhi kualitas layanan pendidikan di
banyak daerah kepulauan. Oleh karena itu, administrasi pendidikan
tidak hanya dipahami sebagai aktivitas pengelolaan sekolah semata,
tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk memastikan bahwa
setiap peserta didik memperoleh hak pendidikan yang setara tanpa
memandang lokasi geografisnya.

Buku ini terdiri atas beberapa komponen utama yang saling
berkaitan. Bagian pertama membahas realitas dan tantangan
pendidikan di wilayah kepulauan sebagai landasan untuk memahami
berbagai persoalan yang dihadapi sekolah-sekolah di daerah
kepulauan. Bagian kedua menguraikan konsep dan prinsip
administrasi pendidikan di daerah kepulauan yang dapat menjadi
pedoman dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Selanjutnya,



bagian ketiga menyajikan berbagai strategi administrasi pendidikan di
sekolah kepulauan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan sekolah, pengembangan sumber daya
manusia, serta mutu layanan pendidikan. Pada bagian akhir, buku ini
menawarkan rekomendasi kebijakan yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah, pemangku kepentingan pendidikan,
dan pengelola sekolah dalam memperkuat tata kelola pendidikan di
wilayah kepulauan.

Penyusunan buku ini didasarkan pada berbagai kajian teoritis,
hasil penelitian, serta praktik-praktik pendidikan yang berkembang di
daerah kepulauan. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi akademisi, mahasiswa, peneliti, guru, kepala
sekolah, pengawas, serta para pengambil kebijakan yang memiliki
perhatian terhadap pengembangan pendidikan di wilayah terdepan,
terluar, dan terpencil. Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat
memperkaya diskursus mengenai pentingnya administrasi
pendidikan yang kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat kepulauan.

Akhirnya, semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu administrasi pendidikan serta menjadi salah satu
kontribusi dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu, inklusif,
dan berkeadilan bagi seluruh anak bangsa hingga ke ujung Nusantara.

Indonesia, 14 Juni 2026

Tim Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN




Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia
yang memiliki ribuan pulau yang tersebar dari Sabang hingga
Merauke. Kondisi geografis ini menjadikan penyelenggaraan berbagai
layanan publik menghadapi tantangan yang sangat beragam,
termasuk dalam bidang pendidikan. Di satu sisi, keberagaman
wilayah tersebut merupakan kekayaan nasional yang luar biasa.
Namun di sisi lain, perbedaan akses, sarana, dan kondisi sosial-
ekonomi masyarakat di setiap pulau sering kali menciptakan
kesenjangan dalam pelayanan pendidikan.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan hak dasar setiap warga
negara yang harus dijamin keberlangsungannya oleh negara
(Ristovska, 2021; Singh, 2010). Dalam konteks wilayah kepulauan,
pemenuhan hak pendidikan sering kali menghadapi kendala
geografis, transportasi, dan keterbatasan sumber daya. Banyak sekolah
berdiri di pulau-pulau kecil dengan jumlah penduduk yang tidak
terlalu besar serta akses yang terbatas ke pusat pemerintahan. Situasi
ini menuntut adanya pendekatan khusus dalam pengelolaan dan
administrasi pendidikan agar layanan pendidikan tetap berjalan
secara efektif.

Kondisi sekolah di wilayah kepulauan sering kali berbeda dengan
sekolah yang berada di daerah perkotaan atau wilayah daratan utama.
Keterbatasan sarana prasarana, dan kekurangan tenaga pendidik,
serta sulitnya distribusi bahan ajar merupakan persoalan yang kerap
dihadapi. Selain itu, faktor cuaca dan kondisi laut juga dapat
memengaruhi mobilitas guru maupun peserta didik. Oleh karena itu,
pengelolaan sekolah di wilayah ini memerlukan strategi yang lebih
adaptif dan kontekstual.

Di tengah berbagai keterbatasan tersebut, sekolah di wilayah
kepulauan tetap menjadi harapan utama masyarakat untuk

meningkatkan kualitas hidup generasi muda. Sekolah bukan hanya
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tempat belajar membaca dan menulis, tetapi juga ruang pembentukan
karakter, keterampilan hidup, serta identitas kebangsaan. Kehadiran
sekolah sering kali menjadi pusat aktivitas sosial dan budaya
masyarakat setempat. Dengan demikian, keberlangsungan
pendidikan di daerah kepulauan memiliki arti yang sangat strategis
bagi pembangunan manusia.

Dalam konteks inilah administrasi pendidikan memegang peran
yang sangat penting. Administrasi pendidikan tidak hanya berkaitan
dengan kegiatan pencatatan atau pengelolaan dokumen sekolah.
Lebih dari itu, administrasi pendidikan merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
seluruh kegiatan pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal (Fatimah & Ilyas, 2024). Di wilayah kepulauan, fungsi
administrasi pendidikan harus mampu menjawab tantangan
keterbatasan dan kompleksitas kondisi lapangan.

Pengelolaan pendidikan di daerah kepulauan membutuhkan
pendekatan yang berbeda dari praktik administrasi pendidikan yang
umum diterapkan di wilayah perkotaan. Para kepala sekolah, guru,
dan pengelola pendidikan harus memiliki kreativitas serta
kemampuan beradaptasi dengan kondisi lokal. Mereka dituntut untuk
mampu memanfaatkan sumber daya yang terbatas secara efektif dan
efisien. Selain itu, mereka juga perlu membangun kolaborasi yang kuat
dengan masyarakat dan pemerintah daerah.

Tantangan administrasi pendidikan di wilayah kepulauan tidak
hanya berkaitan dengan faktor fisik atau geografis. Faktor sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat juga sangat memengaruhi
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Dalam beberapa kasus,
anak-anak harus membantu orang tua mereka dalam kegiatan

ekonomi keluarga sehingga waktu belajar menjadi terbatas. Kondisi
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ini menuntut sekolah untuk merancang strategi pengelolaan yang
lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, muncul peluang baru untuk mengatasi sebagian
hambatan geografis dalam dunia pendidikan. Teknologi dapat
membantu memperluas akses terhadap sumber belajar, meningkatkan
komunikasi antar pendidik, dan memperkuat jaringan kerja sama
antar sekolah. Namun demikian, penerapan teknologi di wilayah
kepulauan juga menghadapi tantangan tersendiri seperti keterbatasan
jaringan internet dan infrastruktur listrik. Oleh karena itu, strategi
administrasi pendidikan diharapkan mampu mengintegrasikan
teknologi secara realistis sesuai dengan kondisi wilayah.

Selain aspek teknologi, keberhasilan pendidikan di wilayah
kepulauan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan
sekolah. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator,
melainkan juga sebagai pemimpin perubahan yang mampu
menggerakkan seluruh warga sekolah. Kepemimpinan yang visioner,
adaptif, dan kolaboratif menjadi kunci utama dalam menghadapi
berbagai keterbatasan yang ada. Dengan kepemimpinan yang kuat,
sekolah dapat berkembang meskipun berada di wilayah yang
kepulauan.

Pentingnya penguatan administrasi pendidikan di wilayah
kepulauan juga berkaitan dengan upaya pemerataan kualitas
pendidikan di Indonesia. Selama ini, kesenjangan antara pendidikan
di wilayah perkotaan dan daerah terpencil masih menjadi isu yang
terus dibicarakan. Jika tidak dikelola dengan baik, kesenjangan
tersebut dapat berdampak pada ketidakmerataan kesempatan bagi
generasi muda untuk berkembang. Oleh sebab itu, strategi
administrasi pendidikan yang tepat menjadi salah satu langkah
penting untuk memperkecil kesenjangan tersebut.
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Buku ini hadir sebagai upaya untuk menggambarkan realitas
pendidikan di wilayah kepulauan sekaligus menawarkan berbagai
pendekatan strategis dalam pengelolaannya. Pengalaman lapangan,
praktik baik, dan berbagai kajian administrasi pendidikan menjadi
dasar dalam penyusunan gagasan yang disajikan dalam buku ini.
Harapannya, buku ini dapat memberikan perspektif baru bagi para
praktisi pendidikan yang bekerja di wilayah kepulauan. Selain itu,
buku ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi para akademisi
dan pengambil kebijakan pendidikan.

Pembahasan dalam buku ini disusun secara sistematis agar
pembaca dapat memahami permasalahan pendidikan di wilayah
kepulauan secara menyeluruh. Pada bagian awal, buku ini membahas
realitas dan tantangan pendidikan di wilayah kepulauan yang menjadi
latar belakang penting dalam memahami konteks pengelolaan
sekolah. Selanjutnya, buku ini menguraikan konsep dan prinsip
administrasi pendidikan yang relevan untuk diterapkan di daerah
kepulauan. Dengan memahami dasar konseptual tersebut, pembaca
diharapkan dapat melihat pentingnya pendekatan administrasi yang
kontekstual.

Pada bagian berikutnya, buku ini memaparkan berbagai strategi
administrasi pendidikan yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah
yang berada di wilayah kepulauan. Strategi tersebut mencakup
pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan sarana prasarana,
serta penguatan kemitraan dengan masyarakat. Pendekatan yang
ditawarkan tidak bersifat kaku, melainkan fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan kondisi masing-masing daerah. Hal ini penting
mengingat setiap wilayah kepulauan memiliki karakteristik yang
berbeda.

Akhirnya, buku ini juga menawarkan model pengelolaan sekolah
yang dapat menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah yang berada di
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ujung Nusantara. Model ini dirancang dengan mempertimbangkan
realitas lapangan serta prinsip-prinsip administrasi pendidikan yang
efektif. Dengan adanya model pengelolaan yang kontekstual,
diharapkan sekolah-sekolah di wilayah kepulauan dapat berkembang
secara lebih mandiri dan berkelanjutan. Melalui upaya tersebut,
pendidikan di ujung Nusantara dapat terus tumbuh sebagai fondasi

bagi masa depan bangsa Indonesia.
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BAB 2

PENDIDIKAN DI
WILAYAH KEPULAUAN:
REALITAS DAN




Pendidikan di wilayah kepulauan menghadapi realitas yang
berbeda dibandingkan dengan daerah daratan karena dipengaruhi
oleh kondisi geografis, keterbatasan infrastruktur, serta akses
transportasi yang tidak selalu memadai. Banyak sekolah berada di
pulau-pulau kecil dengan jumlah penduduk yang terbatas, sehingga
ketersediaan tenaga pendidik, fasilitas belajar, dan sumber daya
pendidikan sering kali belum merata. Situasi ini menimbulkan
berbagai tantangan, mulai dari kesulitan distribusi guru, keterbatasan
sarana teknologi dan bahan ajar, hingga tingginya biaya operasional
pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan di wilayah
kepulauan memerlukan perhatian khusus melalui kebijakan yang
adaptif, inovasi pembelajaran, serta dukungan infrastruktur yang
mampu menjembatani keterbatasan geografis demi mewujudkan

pemerataan dan kualitas pendidikan yang lebih baik.

A. KARAKTERISTIK WILAYAH KEPULAUAN DI INDONESIA
1. Kondisi geografis wilayah kepulauan

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia, dengan ribuan pulau yang tersebar dari barat hingga timur.
Kondisi geografis ini menjadi karakteristik utama yang
membedakan Indonesia dari banyak negara lain. Wilayah yang
terpisah oleh laut, jarak antar pulau yang jauh, serta beragam
kondisi alam seperti pegunungan, hutan, dan daerah terpencil
membuat akses antar wilayah tidak selalu mudah. Keadaan
geografis tersebut tidak hanya memengaruhi aspek ekonomi dan
sosial, tetapi juga memiliki dampak besar terhadap dunia
pendidikan di Indonesia.

Dalam konteks pendidikan, kondisi geografis kepulauan

sering kali menimbulkan tantangan dalam pemerataan akses
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pendidikan. Banyak daerah terpencil atau pulau kecil yang sulit
dijangkau oleh sarana transportasi yang memadai. Hal ini
menyebabkan sebagian anak usia sekolah harus menempuh
perjalanan yang jauh, bahkan menyeberangi laut, untuk mencapai
sekolah. Akibatnya, tingkat partisipasi pendidikan di beberapa
wilayah terpencil cenderung lebih rendah dibandingkan daerah
perkotaan yang memiliki akses lebih mudah.

Selain itu, keterbatasan infrastruktur pendidikan juga
menjadi masalah yang muncul akibat kondisi geografis tersebut.
Di beberapa wilayah kepulauan, jumlah sekolah, ruang kelas, dan
fasilitas belajar masih terbatas. Tidak jarang satu sekolah harus
melayani peserta didik dari beberapa desa atau pulau kecil
sekaligus. Situasi ini dapat memengaruhi kualitas proses belajar
mengajar, karena jumlah guru dan sarana pembelajaran sering
kali tidak sebanding dengan kebutuhan peserta didik.

Kondisi geografis kepulauan juga berdampak pada distribusi
tenaga pendidik. Banyak guru yang lebih memilih bertugas di
wilayah perkotaan atau daerah yang mudah dijangkau.
Sementara itu, sekolah-sekolah di daerah terpencil sering
mengalami kekurangan guru, terutama untuk mata pelajaran
tertentu. Faktor jarak, keterbatasan fasilitas, serta kondisi
transportasi menjadi alasan utama mengapa pemerataan tenaga
pendidik masih menjadi tantangan besar dalam sistem
pendidikan Indonesia. Meskipun demikian, perkembangan
teknologi dan kebijakan pemerintah mulai memberikan peluang
untuk mengatasi sebagian kendala tersebut. Pemanfaatan
teknologi informasi, seperti pembelajaran daring dan penggunaan
media digital, dapat membantu menjangkau peserta didik di
wilayah yang sulit diakses. Selain itu, program pemerataan guru,
pembangunan sekolah di daerah terpencil, dan peningkatan
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sarana transportasi pendidikan juga terus diupayakan untuk
memperkecil kesenjangan pendidikan antar wilayah.

Dengan demikian, kondisi geografis kepulauan merupakan
faktor penting yang memengaruhi perkembangan pendidikan di
Indonesia. Tantangan yang muncul akibat keterpisahan wilayah
harus dihadapi dengan kebijakan yang tepat, inovasi teknologi,
serta kerja sama berbagai pihak. Melalui upaya tersebut,
diharapkan akses dan kualitas pendidikan dapat dirasakan secara
lebih merata oleh seluruh masyarakat Indonesia, tanpa terhalang
oleh batas-batas geografis.

2. Distribusi pulau dan akses transportasi

Dalam konteks dunia pendidikan, persebaran pulau ini
menghadirkan tantangan tersendiri karena tidak semua wilayah
memiliki akses yang sama terhadap sarana dan prasarana
pendidikan. Perbedaan akses antarwilayah sering kali terlihat
jelas antara daerah perkotaan di pulau besar dan daerah terpencil
di pulau kecil atau wilayah perbatasan. Sekolah di kota-kota besar
umumnya memiliki fasilitas yang lebih lengkap, tenaga pengajar
yang memadai, serta akses informasi yang luas. Sebaliknya,
sekolah di pulau-pulau kecil atau daerah terpencil sering
menghadapi keterbatasan fasilitas, jumlah guru yang minim, serta
keterlambatan distribusi bahan ajar. Hal ini menyebabkan
kesenjangan kualitas pendidikan antarwilayah.

Akses transportasi menjadi faktor penting yang sangat
memengaruhi kelancaran penyelenggaraan pendidikan di
wilayah kepulauan (Tengecha et al., 2024). Banyak daerah yang
hanya dapat dijangkau melalui transportasi laut atau udara
dengan jadwal yang terbatas. Kondisi cuaca yang tidak menentu
juga sering menghambat perjalanan, sehingga mobilitas guru,

peserta didik, dan distribusi sarana pendidikan menjadi tidak
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lancar. Situasi ini membuat kegiatan belajar mengajar terkadang
terganggu.

Selain itu, jarak tempuh yang jauh juga menjadi tantangan
bagi para peserta didik di wilayah kepulauan. Di beberapa daerah,
peserta didik harus menempuh perjalanan panjang menggunakan
perahu, berjalan kaki, atau kombinasi keduanya untuk mencapai
sekolah. Kondisi tersebut tentu memerlukan usaha dan ketahanan
yang lebih besar dibandingkan peserta didik di daerah yang akses
transportasinya lebih baik. Hal ini dapat memengaruhi tingkat
kehadiran dan semangat belajar peserta didik.

Pemerintah telah berupaya mengatasi berbagai kendala
tersebut melalui berbagai program, seperti pembangunan sekolah
di daerah terpencil, penyediaan transportasi khusus, serta
pengiriman guru melalui program penugasan di daerah 3T
(Terdepan, Terluar, dan Tertinggal). Selain itu, perkembangan
teknologi informasi juga mulai dimanfaatkan untuk memperluas
akses pendidikan melalui pembelajaran jarak jauh. Upaya-upaya
ini diharapkan dapat mengurangi kesenjangan pendidikan
antarwilayah di Indonesia.

Dengan demikian, distribusi pulau dan keterbatasan akses
transportasi merupakan karakteristik geografis Indonesia yang
memiliki pengaruh besar terhadap dunia pendidikan. Tantangan
tersebut menuntut adanya kebijakan dan inovasi yang mampu
menjangkau seluruh wilayah secara merata. Melalui kerja sama
antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak terkait,
diharapkan akses pendidikan yang berkualitas dapat dirasakan
oleh seluruh anak Indonesia tanpa terkecuali.

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat kepulauan
Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat kepulauan di

Indonesia merupakan salah satu aspek penting dalam memahami
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karakteristik wilayah kepulauan yang unik dan kompleks
(Kusumawati & Widiasih, 2023). Secara geografis, wilayah
kepulauan ditandai oleh keterpisahan antar pulau, aksesibilitas
yang terbatas, serta ketergantungan yang tinggi terhadap
transportasi laut. Kondisi ini membentuk struktur sosial
masyarakat yang cenderung homogen dalam lingkup lokal,
namun terfragmentasi secara regional. Selain itu, keterbatasan
interaksi antardaerah turut memengaruhi dinamika sosial,
termasuk dalam hal pertukaran informasi dan inovasi.

Dari segi ekonomi, masyarakat kepulauan pada umumnya
bergantung pada sektor primer seperti perikanan, pertanian, dan
hasil laut lainnya. Ketergantungan ini sering kali ditambah oleh
masih minimnya diversifikasi ekonomi dan keterbatasan akses
terhadap pasar yang lebih luas. Biaya distribusi barang dan jasa
yang tinggi menyebabkan harga kebutuhan pokok menjadi lebih
mahal dibandingkan wilayah daratan utama. Akibatnya, tingkat
kesejahteraan masyarakat di banyak wilayah kepulauan relatif
lebih rendah, yang pada gilirannya memengaruhi kemampuan
mereka dalam memenuhi kebutuhan dasar, termasuk pendidikan.

Kondisi sosial ekonomi tersebut berdampak langsung
terhadap akses dan kualitas pendidikan di wilayah kepulauan.
Keterbatasan infrastruktur, seperti minimnya fasilitas sekolah dan
kurangnya tenaga pendidik yang berkualitas, menjadi tantangan
utama. Selain itu, jarak tempuh yang jauh dan kondisi geografis
yang sulit sering kali menghambat partisipasi peserta didik dalam
kegiatan belajar. Dalam beberapa kasus, anak-anak harus
menempuh perjalanan berjam-jam melalui laut untuk mencapai
sekolah, yang berpotensi menurunkan motivasi dan kehadiran

mereka.
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Lebih lanjut, faktor ekonomi keluarga juga berperan
signifikan dalam menentukan keberlanjutan pendidikan anak
(Von-Stumm et al., 2022). Keterbatasan pendapatan mendorong
sebagian keluarga untuk memprioritaskan kontribusi anak dalam
kegiatan ekonomi rumah tangga dibandingkan pendidikan
formal. Hal ini menyebabkan angka putus sekolah relatif tinggi di
beberapa wilayah kepulauan. Selain itu, rendahnya tingkat
pendidikan orang tua turut memengaruhi persepsi terhadap
pentingnya pendidikan, sehingga investasi dalam pendidikan
anak belum menjadi prioritas utama.

Dampak lain yang juga tidak kalah penting adalah
kesenjangan kualitas pendidikan antara wilayah kepulauan dan
wilayah perkotaan. Sekolah-sekolah di daerah kepulauan sering
kali mengalami kekurangan sumber daya, baik dalam bentuk
fasilitas fisik maupun akses terhadap teknologi pendidikan.
Keterbatasan ini menghambat proses pembelajaran dan
mengurangi daya saing peserta didik dari wilayah kepulauan.
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memperlebar
kesenjangan sosial ekonomi antar wilayah, karena pendidikan
merupakan salah satu faktor kunci dalam mobilitas sosial. Oleh
karena itu, diperlukan adanya intervensi kebijakan yang
komprehensif dan berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Pemerintah perlu meningkatkan investasi dalam
pembangunan infrastruktur pendidikan, termasuk penyediaan
transportasi yang memadai dan distribusi tenaga pendidik yang
merata. Selain itu, program pemberdayaan ekonomi masyarakat
kepulauan harus diperkuat agar mampu meningkatkan
kesejahteraan dan mendukung keberlanjutan pendidikan anak.
Dengan pendekatan yang terintegrasi, diharapkan kesenjangan
pendidikan di wilayah kepulauan dapat diminimalkan, sehingga
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tercipta pemerataan kesempatan belajar bagi seluruh masyarakat
Indonesia.
4. Dampak geografis terhadap penyelenggaraan pendidikan

Kondisi geografis Indonesia sebagai negara kepulauan
berimplikasi signifikan terhadap penyelenggaraan pendidikan.
Wilayah Indonesia dengan karakteristik topografi yang beragam
menciptakan tantangan dalam pemerataan akses pendidikan.
Wilayah-wilayah terpencil dan terluar sering kali mengalami
keterbatasan infrastruktur, seperti transportasi dan jaringan
komunikasi. Akibatnya, distribusi sumber daya pendidikan, baik
tenaga pendidik maupun fasilitas belajar, menjadi tidak merata.
Kondisi ini menimbulkan kesenjangan kualitas pendidikan
antarwilayah yang cukup mencolok.

Selain itu, hambatan geografis turut memengaruhi mobilitas
tenaga pendidik. Banyak guru enggan ditempatkan di daerah
terpencil karena akses yang sulit, minimnya fasilitas pendukung,
dan keterbatasan layanan publik. Hal ini menyebabkan
kekurangan tenaga pengajar di wilayah tertentu, sementara di
wilayah perkotaan terjadi penumpukan guru.
Ketidakseimbangan ini berdampak pada rasio guru dan peserta
didik yang tidak proporsional. Pada akhirnya, kualitas proses
pembelajaran di daerah terpencil cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan daerah yang lebih mudah dijangkau.

Dari segi infrastruktur pendidikan, kondisi geografis juga
memengaruhi pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana
sekolah. Biaya pembangunan sekolah di daerah kepulauan
cenderung lebih tinggi karena kendala distribusi material dan
akses transportasi. Selain itu, kondisi alam seperti gelombang laut,
cuaca ekstrem, dan potensi bencana alam turut mempercepat

kerusakan fasilitas pendidikan. Hal ini menyebabkan banyak
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£
DI[UJUNG]NUSANTARA'

STRATEGI ADMINISTRASI PENDIDIKAN
DI WILAYAH KEPULAUAN

Buku berjudul “Sekolah di Ujung Nusantara: Strategi Administrasi
Pendidikan di Wilayah Kepulauan” menghadirkan kajian komprehensif mengenai
pengelolaan pendidikan pada wilayah kepulauan yang memiliki karakteristik
geografis, sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda dengan daerah daratan.
Buku ini mengangkat berbagai realitas yang dihadapi sekolah-sekolah di wilayah
kepulauan, mulai dari keterbatasan sarana dan prasarana, distribusi tenaga
pendidik, akses transportasi, hingga tantangan pemerataan mutu pendidikan.
Melalui pembahasan yang sistematis, pembaca diajak memahami kondisi nyata
pendidikan di wilayah kepulauan sebagai dasar dalam merancang tata kelola
sekolah yang efektif dan berkelanjutan. Selanjutnya, buku ini menguraikan konsep
dan prinsip administrasi pendidikan yang relevan untuk diterapkan di daerah
kepulauan. Pembahasan difokuskan pada fungsi-fungsi administrasi pendidikan,
manajemen sumber daya sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, pengelolaan
peserta didik, serta penguatan kemitraan dengan masyarakat dan pemerintah
daerah. Berbagai strategi administrasi pendidikan yang adaptif terhadap kondisi
kepulauan juga disajikan secara praktis, termasuk pemanfaatan teknologi,
pengelolaan sumber daya yang terbatas, penguatan budaya sekolah, serta inovasi
layanan pendidikan yang mampu menjawab kebutuhan lokal. Bagian akhir buku ini
menawarkan berbagai rekomendasi kebijakan untuk memperkuat
penyelenggaraan pendidikan di wilayah kepulauan. Rekomendasi tersebut
mencakup peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan sistem
pendanaan, pemerataan akses layanan pendidikan, serta pengembangan
kebijakan berbasis karakteristik daerah. Dengan pendekatan yang memadukan
landasan teoritis dan realitas lapangan, buku ini menjadi referensi penting bagi
akademisi, mahasiswa, peneliti, kepala sekolah, guru, pengelola pendidikan, serta
pembuat kebijakan yang memiliki perhatian terhadap pengembangan pendidikan
yang inklusif dan berkeadilan di seluruh wilayah Nusantara.
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